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ABSTRAK

Perhitungan volume pekerjaan (quantity take off) sebagian besar menggunakan metode
konvensional yang notabene memerlukan waktu dan tenaga kerja yang cukup banyak. Untuk
mengurangi jumlah tenaga kerja dan mengefisienkan waktu ada cara lain yang dapat digunakan
salah satunya dengan menggunakan metode Building Information Modeling (BIM). Pada penelitian
ini penulis melakukan komparasi hasil perhitungan volume beton dan tulangan antara metode
konvensional dan metode Building Information Modeling (BIM) dengan menggunakan software
Autodesk Revit, untuk mengetahui seberapa besar perbedaan volume yang dihasilkan. Penulis
melakukan analisis terhadap volume pekerjaan elemen struktur beton dan tulangan pada proyek
Pembangunan Rusun Aspol Sanglah T.36 Bertingkat 4 Lantai. Setelah dilakukan analisis yang
mendalam terhadap perhitungan volume beton menggunakan soffware Autodesk Revit memiliki
selisih sebesar 0,003% dari perhitungan yang dilakukan dengan metode konvensional, untuk volume
tulangan sengkang memiliki selisih sebesar 0.092%, dan untuk volume tulangan secara keseluruhan
mendapatkan selisih sebesar 1.586% ini disebabkan karena Autodesk Revit 2021 belum dapat
menghitung overlap tulangan secara otomatis pada tulangan utama. Berdasarkan hasil analisis
tersebut penggunaan Autodesk Revit dalam perhitungan volume beton dan tulangan menghasilkan
hasil yang akurat. Penyedia jasa dapat menggunakan Autodesk Revit guna mendapatkan keuntungan
dalam hal penghematan waktu dan penggunaan sumber daya manusia (SDM).

Kata Kunci : Building Information Modeling, Autodesk Revit, Volume beton dan tulangan,
Quantity Take Off.



COMPARATIVE ANALYSIS QUANTITY TAKE-OFF USING AUTODESK
REVIT SOFTWARE WITH CONVENTIONAL METHODS
(Case Study: Construction Project of Rusun Aspol Sanglah T.36 with 4 Floors)

I Nyoman Duta Ardiyasa
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ABSTRACT

The calculation of the volume of work (quantity take off) mostly uses conventional methods
which in fact require quite a lot of time and manpower. To reduce the number of workers and
streamline time, there are other ways that can be used, one of which is the Building Information
Modeling (BIM) method. In this study, the authors compare the results of the calculation of the
volume of concrete and reinforcement between the conventional method and the Building
Information Modeling (BIM) method using software, to find out how big the difference in volume is.
The author conducts an analysis of the volume of work of concrete and reinforcing structural
elements in the construction project of Rusun Aspol Sanglah T.36 with 4 floors. After an in-depth
analysis of the calculation of the volume of concrete using Autodesk Revit software shows a
difference of 0.003% from the calculations carried out by the conventional method, for the volume
of reinforcing stirrups has a difference of 0.092%, and for the volume of reinforcement as a whole
get a difference of 1.586% This is due to Autodesk Revit 2021 has not been able to calculate the
overlap reinforcement automatically for the main reinforcement. Based on the results of the
analysis, the use of Autodesk Revit in calculating the volume of concrete and reinforcement produces
accurate results. Service providers can use Autodesk Revit to get benefits in terms of saving time
and using human resources (HR).

Keywords :  Building Information Modeling, Autodesk Revit, Volume of concrete and
reinforcement, Quantity Take Off.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perhitungan volume pekerjaan dengan menggunakan metode manual
membutuhkan waktu yang cukup lama dan sering terjadi kesalahan (human error)
pada proses perhitungan, perubahan desain pada proses konstruksi juga
mengakibatkan volume pekerjaan ikut berubah. Perhitungan volume yang masih
menggunakan metode konvensional (manual) dimana perhitungan yang harus
dilakukan setelah proses perubahan desain selesai akan membutuhkan waktu yang
cukup lama.

Seiring perkembangan dan inovasi teknologi pada konstruksi, maka
diciptakanlah sistem Building Information Modeling (BIM), sebagai alat bantu
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada pada tahapan konstruksi,
termasuk perhitungan volume pekerjaan (Quantity Take Off). Dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi pekerjaan proyek konstruksi menjadi lebih
mudah [1].

Simanjuntak, Baskoro melaporkan BIM digunakan dalam proyek konstruksi
mulai dari proses perencanaan sampai proses pekerjaan selesai, BIM mampu
mengambil informasi dari pemodelan bangunan. BIM pada sebuah proyek mampu
memberikan keberhasilan dalam manajemen pembiayaan sebuah proyek konstruksi
[2]. Berlian P, dkk, melaporkan penerapan BIM mampu mempercepat proses
perencanaan proyek sebesar £50%, mengurangi kebutuhan Sumber Daya Manusia
(SDM) sebesar 26,66% dan menghemat biaya sebesar 52,25% [3]

Penerapan BIM di Indonesia masih sangat terbatas dimana berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, melaporkan tingkat kesadaran responden
terhadap BIM cukup besar yakni sebanyak 70%, tetapi tingkat penggunaan BIM
masih sedikit yakni sebanyak 30%. Responden yang berprofesi sebagai praktisi
memanfaatkan BIM karena efisiensi dari segi waktu, pelaksanaan, biaya, dan
energi, sementara responden dengan profesi sebagai akademisi memanfaatkan BIM

karena memiliki kemudahan pada proses modeling [4].



Untuk mendukung dan meningkatkan penggunaan BIM di Indonesia pada
tahun 2018 Pemerintah Kementerian PUPR RI mengeluarkan Peraturan Menteri
Nomor 22 Tahun 2018, dimana isinya mengatur Implementasi BIM pada
pelaksanaan proyek pembangunan bangunan gedung negara, serta penggunaan
BIM wajib diterapkan pada bangunan gedung negara tidak sederhana dengan
kriteria luas diatas 2000 m2 dan di atas 2 lantai (Peraturan Menteri nomor
22/PRT/M/2018) [5].

Pada tahun 2021 diterbitkan Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 2021.
Peraturan penggunaan BIM pada konstruksi terletak pada lampiran kedua, romawi
3 tentang Standar Pelaksanaan dan Pengawasan Gedung, tepatnya pada halaman
1076, dimana tercantum penggunaan BIM pada konstruksi bangunan wajib
digunakan pada konstruksi bangunan yang padat teknologi dan padat modal,
dengan klasifikasi bangunan bertingkat menengah sampai super tinggi, wajib
menggunakan BIM minimal BIM dimensi kelima (Peraturan Pemerintah nomor 16
tahun 2021) [6].

Penggunaan BIM dalam proses perhitungan quantity menghasilkan volume
yang akurat. Setiawan, dkk, melaporkan dengan metode BIM dapat meningkatkan
akurasi volume pekerjaan pada pekerjaan rabat beton sebesar -29.03%, beton ready
mix sebesar -3.64%, besi tulangan sebesar -10.63%, dan tulangan wiremesh M8
sebesar -4.80% [7].

Analisis Quantity Take Off terhadap elemen struktur memerlukan waktu yang
lama dan tenaga kerja yang banyak sehingga perlu memanfaatkan teknologi yang
ada salah satunya adalah menggunakan software Autodesk Revit 2021.
Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan analisis Quantity Take Off
beton dan tulangan pada elemen struktur dengan metode BIM menggunakan
software Autodesk Revit 2021 pada Proyek Pembangunan Rusun Aspol Sanglah
T.36 Bertingkat 4 Lantai guna mengetahui perbedaan volume beton dan tulangan
pada elemen struktur yang dihasilkan antara metode BIM dengan metode
konvensional, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan metode yang
digunakan dalam melakukan Quantity Take Off pada konstruksi gedung khususnya

perhitungan volume beton dan tulangan pada elemen struktur sehingga



menghasilkan perhitungan yang akurat serta guna mengurangi resiko kesalahan
akibat human error sehingga dapat menghemat waktu, biaya dan SDM baik dalam

proses perencanaan sampai proses pelaksanaan.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mengefisienkan waktu dan penggunaan tenaga dalam proses
perhitungan volume beton dan tulangan pada elemen struktur maka permasalahan
yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang ada sehingga menjadi objek
penelitian adalah seberapa besar perbedaan Quantity Take Off beton dan tulangan
pada elemen struktur antara metode konvensional dan metode Building Information
Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2021 pada Proyek Pembangunan
Rusun Aspol Sanglah T.36 Bertingkat 4 Lantai?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

Untuk membandingkan perbedaan Quantity Take Off beton dan tulangan
pada elemen struktur antara metode konvensional dan metode Building Information
Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2021 pada Proyek Pembangunan
Rusun Aspol Sanglah T.36 Bertingkat 4 Lantai?

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa, dapat mempraktikkan teknologi Building Information
Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2021. Diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan panduan penggunaan BIM dalam melakukan
Quantity Take Off pada elemen struktur khususnya beton dan tulangan kepada
mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.

2. Bagi praktisi, hasil penelitian diharapkan mampu menjadi pertimbangan
dalam pemilihan metode yang akan digunakan untuk melakukan Quantity
Take Off.

3.  Bagi pemerintah, dengan keunggulan Building Information Modeling (BIM),

dapat meningkatkan produktivitas pembangunan pada negara khususnya di



1.5

Indonesia menjadi lebih cepat, akurat dan efisien. Dapat mempermudah
dalam mereview dan pengawasan proyek konstruksi dengan lebih mudah dan

terintegrasi.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pemodelan yang dilakukan adalah meninjau Proyek Pembangunan Rusun
Aspol Sanglah T.36 Bertingkat 4 Lantai.

Penelitian ini hanya meninjau pekerjaan elemen struktur beton dan tulangan
dari struktur pondasi, kolom, dan balok.

Pemodelan dilakukan dengan menggunakan Software Autodesk Revit 2021.
Pemodelan yang dilakukan hanya meninjau elemen struktur beton dan
tulangan dari struktur pondasi, kolom, dan balok.

Perhitungan perbandingan volume beton dan tulangan hanya meninjau
elemen struktur berdasarkan output dari Software Autodesk Revit dengan
metode konvensional.

Output yang dihasilkan dari Autodesk Revit berupa volume beton dan

tulangan dari elemen struktur pondasi, kolom, dan balok.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap perhitungan
volume beton menggunakan metode Building Information Modeling (BIM) dengan
software Autodesk Revit memiliki selisih sebesar 0,003% dari perhitungan yang
dilakukan dengan metode konvensional, untuk volume tulangan sengkang memiliki
selisih sebesar 0.092%, dan untuk volume tulangan secara keseluruhan
mendapatkan selisih sebesar 1.586% ini disebabkan karena software Autodesk
Revit 2021 belum dapat menghitung overlap tulangan secara otomatis pada
tulangan utama.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan secara umum penggunaan
metode Building Information Modeling (BIM) dengan Autodesk Revit dapat
melakukan pemodelan elemen struktur beton dan tulangan secara 3D dan langsung
dapat menghasilkan volume secara otomatis dan akurat sehingga mempercepat
proses perhitungan volume beton dan tulangan. Dalam penggunaan Autodesk Revit
jika terdapat perubahan pada gambar maka perhitungan volume juga akan berubah.
Pada dasarnya Autodesk Revit akan menghitung volume dari semua objek yang

telah dibuat.

5.2 SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dalam hal penghematan waktu
dan tenaga kerja dalam perhitungan volume beton dan tulangan sebaiknya
penyedia jasa konstruksi menggunakan metode Building Information
Modeling (BIM) dalam perhitungan volume tersebut.

2. Pada dunia akademisi penambahan kurikulum atau matakuliah Building

Information Modeling (BIM) akan sangat membantu mahasiswa dan

74



75

pemerintah guna mewujudkan dan mempercepat penerapan Building
Information Modeling (BIM) dalam dunia konstruksi di Indonesia.

Penulis pada saat ini hanya melakukan perhitungan pada volume beton dan
tulangan, disarankan agar bisa mengembangkan dan memperluas manfaat
dari penggunaan Autodesk Revit seperti misalnya perhitungan bekisting,
steger, scaffolding, elemen arsitektur dan Mechanical, Electrical dan
Plumbing (MEP) dan dikembangkan hingga pemanfaatan BIM pada dimensi

— dimensi yang lain selain 5D.
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